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ABSTRAK

NINA FITRIA NINGSIH, J500100089. Hubungan antara Tingkat Kecemasan
dengan Kadar HbAlc pada Penyandang Diabetes MelitusTipe 2 yang
Mengikuti Prolanis di Grha Diabetika Surakarta. Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Latar Belakang: Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit metkbdéngan
karakteristik hiperglikemia yang banyak dialami.niek penyakit diabetes melitus
akan mempengaruhi beberapa kegiatan yang biaskukila sehingga memiliki
dampak psikologis seperti kecemasan. Kadar gulahdpada penyandang diabetes
mellitus tipe 2 dapat dipengaruhi oleh kecemasam md@mbuat semakin buruk
perjalanan penyakit serta menimbulkan komplikashgydebih berat. Untuk itu
diperlukan adanya kontrol glukosa pada penyandaagetes mellitus tipe 2. Salah
satu tes kadar glukosa yang terkendali adalah HbAlc

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungeagkat
kecemasan dengan kadar HbAlc pada penyandangetiabetlitus tipe 2 di Grha
Diabetika Surakarta.

Metode Penelitian: Desain penelitian observasional analitik dengandekatan
cross sectionalKemaknaan hubungan antara dua variable tersébjutddngan tes
Spearman setelah diuji normalitas dengan uji Kolnog Smirnov.

Hasil Penetltian: Uji hipotesis menunjukan angka koefisien korelage&man =
0,470 dan nilai p = 0,000. Hal ini menandakan ada&wyelasi positif yang signifikan
antara kecemasan dengan kadar HbAlc pada pendiabates mellitus tipe 2
dengan kekuatan korelasi sedang.

Kesimpulan: Ada hubungan korelasi positif antara tingkat kecamadengan kadar
HbAlc pada penderita diabetes melitus tipe 2.

Kata Kunci: Diabetes Melitustipe 2, Tingkat KecearagHbAlc.




ABSTRACT

Nina Fitria Ningsih, J500100089. Correlation betwee Level of Anxiety and
HbAlc's Level in People with Diabetes Mellitus Type2 which is attending
Prolanis Program at Grha Diabetika Surakarta. Facuty of Medicine University
Muhammadiyah Surakarta.

Background: Diabetes mellitus type 2 is one of metabolic digsa with
hyperglycemia characteristic that many experiendetpact of diabetes mellitus
affect have a psychological impact such as anxBlyod glucose level in people
with Diabetes mellitus type 2 can be affected byiety and it make the worse
disease with serious complications. It required finesence of glucose control in
people with diabetes mellitus type 2. One of glectevels test is under control of
HbAlc.

Obijective: This study aims to determine the relationshiprofiety level and HbAlc
levels in people with diabetes mellitus type 2 rm&Diabetika Surakarta.

Method: Analitic observational study is design with crossctional approach.
Significantly of the relationship from two variablevas tested with Spearman’s test
after normality with the Kolmogoros-Smirnov.

Result: Hypotesis testing shows the number Spearman atiorlcoefficient =0.470
and p=0.000.

Conclusion: There is a significant relationship between theelleof anxiety and
HbAlc levels in people with diabetes mellitus tye

Keyword : Diabetes Mellitus type 2, Anxiety level, HbAlc



PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) adalah salah satu penyakitabmik dengan
ditandai adanya hiperglikemia yang terjadi akibatakan sekresi insulin, kerja dari
insulin atau gabungan dari keduartya.

Reseptor insulin yang mengalami resistensi ataid&ehampuan tubuh
untuk memproduksi hormon insulin dapat menyebalgemyakit kronis yaitu DM.
Hal ini ditandai dengan tingginya kadar gula datiarah serta HhoA1&)

DM dalam kehidupan sehari-hari menyerang lebihingedari pada
kebanyakan penyakit kronis lain. Tuntunan kehiduparubah seiring waktu dan
mempengaruhi beberapa kegiatan yang biasa dilakuRampak psikologis DM
sangat besar dan juga dampak risiko lebih tinggikulampak psikologis seperti
kecemasan dan depre@.

Seseorang yang mengalami penyakit kronis, pastn akengalami
perubahan dalam hidupnya. Perubahan yang terjgmitdeerupa perubahan kecil
maupun perubahan besar. Hal ini dapat mempenganmbsional, psikologis maupun
kesejahteraan hidup orang terseffit.

Di dunia, prevalensi untuk kecemasan sebesar 4@ %. DM dapat
dicetuskan oleh faktor herediter dan didampinghdiaktor emosi, sehingga emosi
seseorang dapat mempengaruhi perjalanan penyakérnp&adar gula darah dapat
dipengaruhi oleh kecemasan pada pasien DM dan narabonakin buruk perjalanan
penyakit serta menimbulkan komplikasi yang lebineh&’

Depresi dan kecemasan adalah masalah komorbigitag umum untuk
kesehatan pada pasien dengan DM tipe 2. Depresikdaemasan berhubungan
dengan kontrol glikemik yang buruk dan akan merggtkian peningkatan risiko
komplikasi vaskular dan tingkat kematian lebih g

Tes hemoglobin Alc adalah tes yang digunakan untakhat kontrol
gula darah selama periode 6 minggu hingga 3 buléenurut ADA (American
Diabetes Associationkriteria diagnostik untuk DM yang tidak terkontratlalah
>6,5%"). Tes diagnostik HbAlc memiliki memiliki beberapalébihan dibandingkan



dengan pemeriksaan gula darah dan pemeriksaan yaitu, standarisasi
internasional, mempunyai faktor bias minimal, daiaidikasikan pada anauspect
yang tidak mengalami gejala klasik.

Prolanis (pengelolaan penyakit kronis) adalah spetgram yang merancang
format promotif dan preventif dalam pengelolaanydit kronis!®

METODE PENELITIAN

Penelitian inicross sectionalobservasional analitk dilakukan di Grha
Diabetika Surakarta tahun 2013 — 2014. Subjek pereladalah 78 pasien
penyadang DM tipe 2 Prolanis di Grha Diabetika karta. Kriteria inklusi meliputi
peserta Prolanis, penyandang DM tipe&tempat tinggal di Surakayt@anberumur
40-75 tahun.Kriteria eksklusi meliputi peserta yang menolakndali data, data
HbAlc yang lebih dari 3 bulan, peserta yang meind&ta HbAlc 3 bulan terakhir
namun berhalangan mengisi kuisioner kecemasan,apdapg DM tipe 2 yang
memiliki riwayat penyakit darah, cemas patologish&milan, dan pasien dengan
gangguan jiwa berat. Teknik pengambilan sarspeérgurposive sampling

DM tipe 2 adalah DM yang disebabkan resistensiakergulin di jaringan
perifer. Dapat terdiagnosis DM apabila gula dagamsa lebih dari 126 mg/dl, gula
darah sewaktu 200 mg/dl dan terdapat tanda-tandsikkIDM vyaitu polifagi,
polidipsi, dan poliuri. Dalam penelitian ini diagsne ditentukan oleh dr. Wikan B,
M.Sc, SpKF.

HbAlc adalah tes yang digunakan untuk melihat kdméata-rata gula darah selama
periode 6 minggu hingga 3 bulan. Kadar terkontnatulkh penyandang DM adalah
<6,5% dan tidak terkontral6,5%. Pemeriksaan HbAlc dilaksanakan di laboratoriu
medis Sarana medika yang beralamatkan Jl.Honggawohg.79 Surakarta. Hasil

penelitian dinyatakan dengan skala numerik.

Tingkat Kecemasan adalah derajat berat ringanngankasan dalam mendeteksi
adanya bahaya yang mengancam bagi tubuh. Kecemada&ah suatu respon untuk



ancaman internal dan eksternal dari tubuh. Peneaikdengan menggunakan TMAS

(Taylor Manifest Anxiety ScgleHasil penelitian dinyatakan dengan skala numerik

Prolanis adalah sebuah program asuransi kesehatgnnyenangani penyakit kronis.
Salah satu penyakit kronis adalah DM. Para penyan@aM rutin dikelola asuransi
kesehatan melalui klinik yang dikelola dr. WikanM.Sc, SpKF.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 10 Oktsherpai 15 November
2013 di Prolanis Grha Diabetika Surakarta. Subjekeptian sudah memenuhi
kriteria penelitian yang telah ditentukan dan datkpn jumlah sebanyak 78

responden dari 97 responden.

Hasil penelitian selengkapnya sebagai berikut :

Karakteristik Subjek Penelitian
tabell.1 Distribusi frekuensi umur pasien

Kelompok umur Jumlah Persentase
40-50 14 18%

50-60 33 42%

>60 31 40%

Total 78 100%

Berdasarkan data tabel di atas terlihat bahwa kedmyang
mayoritas mengalami DM tipe 2 adalah kelompok uB@60 tahun.



tabel 1.2 Distribusi Jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 31 40%
Laki-laki 47 60%

Total 78 100%

Berdasarkan data tabel di atas terlihat bahwa ntagoradalah laki-
laki sebesar 60% atau sejumlah 47 responden. Peesmgebesar 40% atau
sejumlah 31 responden.
tabel 1.3 Distribusi frekuensi HbAlc

HbAlc Jumlah Persentase
Terkontrol 34 43,6%
Tidak terkontrol 44 56,4%
Total 78 100%

Berdasarkan data tabel di atas terlihat bahwa ntaganemiliki kadar
HbAlc yang tidak terkontrol yait@6,5% sebesar 56,4% atau sejumlah 44
responden. Kadar HbAlc yang terkontrol yaitu < 6)8%ih sedikit sebesar
43,6 % atau sejumlah 34 responden. Hal ini terliedtwa penyandang DM
tipe 2 yang mengikuti program Prolanis mayoritagmitiki kontrol gula
darah yang buruk.
tabel 1.4 Distribusi frekuensi kecemasan

Kecemasan Jumlah Persentase
Cemas 36 46,2%
Tidak cemas 42 53,8%

Total 78 100%




Dari hasil penelitian penyandang DM tipe 2 yang gaami
kecemasan hampir mencapai angka 50% menandakan abdlawyak
responden yang mengalami kecemasan. Hal ini segiamgan pernyataan
Hawari bahwa penyandang DM tipe 2 mayoritas meresaas terhadap hal

yang berhubungan dengan diabetes melitusnya.

Analisis Hubungan Tingkat kecemasan dengan Kadar HAlc

Status
HbAlc tak HbAlc
Kriteria terkontrol terkontrol Jumlah
Cemas 30 6 36
Tidak cemas 14 28 42
Total 44 34 78

Tabel di atas menujukkan bahwa cemas dengan Hhddk terkontrol 30
responden ( 83,3 %), cemas dengan HbAlc terkos¢tmdnyak 6 responden
(16,7%). Responden yang tidak cemas dengan kadafditidak terkontrol
sebanyak 14 responden (33,3%) dan yang tidak cderagan kadar Hbalc
terkontrol sebanyak 28 responden (66,7%).

Analisis Data
1. Uji normalitas

Berdasarkan perhitungan, karena jumlah subjek e5panden maka,
digunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov.

Karena data HbAlc dan kecemasan berdistribusi tidaknal maka
dilakukan transformasi data. Uji normalitas yangpedoleh dari
transformasi data kadar HbAlc dan transformasi dezaemasan
berdistribusi tidak normal karena nilai P11 dan p=0,013 (p
<0,05). Didapatkan distribusi data transformasigjuiglak normal maka

digunakan uji Spearman.



2. Uji Spearman

Correlations

Tran_Kecemsan Tran_HbAlc

Spearman's rho Tran_Kecemasan Correlation Coefficient 1.000 470
Sig. (2-tailed) . .000
N 78 78
Tran_HbAlc Correlation Coefficient 470" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@&iled).

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan jumlamgde N
sebanyak 78 responden. Nilai korelasi Spearmarsael@e470 menunjukkan
korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedamglai p= 0,000, hal ini
berarti bahwa ada hubungan yang sangat bermakaendmgkat kecemasan
dengan kadar HbAlc pada penyadang DM tipe 2 yanuyikti Prolanis di
Grha Diabetika Surakarta.

PEMBAHASAN

Prolanis adalah program pelayanan penyakit krortsolanis
mengelola penyakit hipertensi dan DM tipe 2. Beadean data pelayanan
kesehatan PT ASKES, jumlah penyandang DM tipe 2dunchunki urutan ke 2.
Tanpa pelayanan yang baik maka DM tipe 2 berpotansngalami
komplikasi yaitu jantung koroner, sroke, gagaljainretinopati diabetik,
gangren, impotensi dan lain-laff.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa mayoritas respondemrhg 50-60
tahun sebesar 42% atau sejumlah 33 responden.nHdhpat dikarenakan

Prolanis adalah program asuransi kesehatan yargyikhh asuransi PT



ASKES kepada PNS dan sebagian yang mengikuti Rscdaialah pensiunan
PNS yang berumur >50 tahun. Hasil penelitian ingajusesuai dengan
penelitian dari Kekenusa (2010) yang menyatakawbarang yang berumur
>45 tahun berisiko komplikasi 8 kali lebih tinggirdseseorang yang berumur
<40 tahuff®. Hal ini dikarenakan intoleransi glukosa dan penan

mitokondria sel otot sebesar 35% yang akan menkebapeningkatan kadar
lemak di otot dan memicu resistensi insulin. HaRiskesdas 2007 juga

menyatakan jumlah penyandang DM meningkat dengaarpbahan usig®

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa mayoritas respondeh ¢&yi separuh
adalah laki-laki sebesar 60% atau sejumlah 47 relgo Perempuan sebesar
40% atau sejumlah 31 responden. Hasil data bertbenigan hasil penelitian
Trisnawati (2013) yang menyebutkan prevalensi pedgag DM tipe 2 lebih
banyak perempuan dari pada laki-laki. Hal ini da#@an oleh penurunan
hormon estrogen akibat menopdtide Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Lincoln (2010), bahwa hormon g@&nodan progesteron
mempengaruhi sel-sel merespon insulin. Setelahopserse, perubahan
kadar hormon akan memicu fluktuasi kadar gula d&gathain itu juga dipicu
oleh adanya persentase timbunan lemak pada wahitabdesar dibandingkan
dengan laki-laki yang dapat menurunkan sensitiftesbadap kerja insulin
pada otot dan hati. Hal inilah yang menyebabkaadian diabetes mellitus
lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-f&ki.

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa mayoritas responderih lekari
separuh memiliki kadar HbAlc yang tidak terkonty@iitu >6,5% sebesar
56,4% atau sejumlah 44 responden. Kadar HbAlc yerkpntrol yaitu <
6,5% lebih sedikit sebesar 43,6 % atau sejumlatre3ponden. HbAlc
merupakan rerata glukosa 3-4 bulan terkahir. Hal terlihat bahwa
penyandang DM tipe 2 yang mengikuti Prolanis magsrmemiliki kontrol

gula darah yang burd&’



Tabel 1.4 menunjukkan bahwa responden DM tipe 2gyadak
mengalami kecemasan sebesar 53,8 % atau sejundalesponden.
Responden DM tipe 2 yang mengalami kecemasan selés2a% atau
sejumlah 36 responden. Dari hasil penelitian pedglag DM tipe 2 yang
mengalami kecemasan hampir mencapai angka 50% uhakean bahwa
banyak responden yang mengalami kecemasan. Habkejblan dengan
pernyataan Hawari bahwa penyandang DM tipe 2 m&gormerasa cemas
terhadap hal yang berhubungan dengan diabete sismgiét*

Hasil analisis yang telah dilakukan sesuai demngadasan teori yaitu
didapatkan adanya hubungan yang signifikan antargkdt kecemasan
dengan kadar HbAlc pada penyandang DM tipe 2 yaerggikuti Prolanis di
Grha Diabetika Surakarta.

Berdasarkan penelitian Ketoangelos (2012) pada gorgang
mengalami penyakit DM tipe 2 pada umumnya akan sae@mas dalam
segala hal yang berhubungan dengan penyakitnya ¢easas terhadap kadar
gula yang terus meningkat, akan memberikan pehdgarhadap kadar gula

penyandang DM tipe 2 tersebtht

Dalam penelitian Fathoni (2011) pada penderita & 2 harus
mengalami banyak perubahan dalam hidupnya, muladip#sgaturan pola
makan, olah raga dan kontrol gula darah yang dkdaikusecara rutin dalam
hidupny&'®. Perubahan dalam hidup yang mendadak membuat nitenii/
tipe 2 menunjukan beberapa reaksi psikologis dianta marah, merasa
tidak berguna, stres dan kecemasan yang meningksisi lain pada
penelitian Kadir (2012) menyatakan kecemasan jugsatdmenaikan kadar
glukosa dalam darah dengan cara peningkatan hoepmefrin yang akan
meningkatkan produksi glukagon sehingga kadar gdirah akan
meningkat"”. Salah satu pemeriksaan kadar gula darah yanentbek adalah



HbAlc. Di mana glukosa yang berikatan dengan heobagl pada
penyandang DM tipe 2 hingga 18-2694.

Penelitian ini masih memiliki kelemahan yaitu pemyang yang
memenuhi kriteria studi, tetapi menolak ikut dalgmenelitian. Dalam
penelitian ini, adanya variabel-variabel perancungyaidak dikendalikan
misalnya lama terkena DM tipe 2 dan komplikasi yaliejami serta sosial
ekonomi keluarga. Pada penelitian ini karena pgaan dianggap terlalu
banyak sehingga responden menolak untuk mengigioker serta
kurangnya tenaga yang membantu saat penelitianggghijadwal penelitian
menjadi lebih lama.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari data hasil penelitian, maka ddigsahpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkatekesan dengan kadar
HbAlc pada penyandang DM tipe 2 yang mengikuti gnisl di Grha
Diabetika Surakarta. Nilai korelasi Spearman maukkgn korelasi positif

dengan kekuatan korelasi sedang.
SARAN
Bagi penyandang DM tipe 2 :

a. Disarankan untuk saling bertukar informasi keten agar gula
darah tetap tekontrol, dengan para penyandang P® 2i maupun
tenaga kesehatan.

b. Disarankan meminum obat secara teratur agar Elb#tap

terkontrol.
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